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METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc401179331]Rancangan Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian pada dasarnya merupakan suatu pencarian (inquiry), menghimpun data, mengadakan pengukuran, analisis, sintesis, membandingkan, mencari hubungan, menafsirkan hal-hal yang bersifat teka-teki.[footnoteRef:2] Metode penelitian juga dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada giliranya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.  [2:  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012 ), hal. 52] 

Banyak jenis pencarian yang digunakan, berdasarkan pendekatanya dibedakan antara pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif, berdasarkan sifatnya dibedakan antara penelitian dasar, terapan dan evaluatif, sedangkan berdasarkan fungsinya dibedakan antara penelitian deskriptif, prediktif, inproatif, dan prediktif.[footnoteRef:3]  [3:  Ibid., hal 52] 

Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif pada awalnya merupakan penelitian untuk ilmu alam yang digunakan untuk menyelidiki fenomena-fenomena alam. Akan tetapi dalam perkembanganya, metode tersebut diterima ilmu sosial termasuk dalam pendidikan. Penelitian kuantitatif menggunakan pola pikir kuantitatif yang terukur dan teramati, kerangka teori dirumuskan secara spesifik, dan bertujuan menyusun generalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, memferifikasi atau menguji suatu gejala.[footnoteRef:4] [4:  Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan . . . , hal. 42] 

Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamanya, kemudian dikembangkan menjadi permasalah permasalahanya beserta pemecahan-pemecahanya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris dilapangan. Atau dengan kata lain dalam penelitian kuantitatif peneliti berangkat dari paradigma teoritik menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan.[footnoteRef:5] [5:  Tim Penyusun Buku Pedoman Penyusunan Skripsi Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, Pedoman Penyusunan Sripsi Institut Agama Ilam Negeri Tulungagung. (Tulungagung: IAIN Tulungagung Press, 2014), hal. 21] 

Penelitian kuantitatif bertumpu sangat kuat pada pengumpulan data berupa angka hasil pengukuran, karena itu dalam penelitian ini statistik memegang peranan penting sebagai alat untuk menganalisis jawaban masalah.
Berdasarkan permasalahan di atas maka dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan penelitian kuantitatif untuk memperoleh signifikansi hubungan antara variabel yang diteliti yaitu signifikasi perbedaan antara pembelajaran matematika melalui pendekatan problem solving dan dengan pembelajaran matematika konvensional. 
2. Jenis Penelitian
Penelitian eksperimen adalah suatu prosedur yang digunakan peneliti dengan sengaja membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau keadaan, kemudian meneliti bagaimana akibatnya.[footnoteRef:6] Dengan kata lain eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa mengganggu. Dengan demikian penciptaan variasi dengan manipulasi perlakukan terhadap obyek merupakan kunci utama dalam penelitian eksperimen.   [6:  Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar). (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 53] 

Eksperimen pada umumnya dianggap sebagai metode penelitian yang paling canggih dan dilakukan untuk menguji hipotesis. Metode ini mengungkapkan dua variabel atau lebih untuk mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainya.[footnoteRef:7] [7:  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian . . . , hal. 19] 

Menurut Best ada beberapa rancangan eksperimen, yaitu:[footnoteRef:8] [8:  Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif . . . hal. 55-59] 

a. Rancangan pra eksperimen
Rancangan ini kurang memadai karena tidak adanya kelompok kontrol dan tidak ekuivalenya kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
b. Rancangan quasi eksperimental
Jenis penelitia ini hampir mirip dengan jenis penelian eksperimen klasik namun lebih membantu peneliti untuk melihat hubungan kasual dari berbagai macam situasi yang ada disebut kuasi. Karena merupakan variasi dari penelitian eksperimen klasik. Sedangkan menurut Best jenis rancangan penelitian ini kontrolnya lebih dari pra eksperimen, tetapi masih ada kelemahan-kelemahan, karena lazimnya tak mencapai ekuivalensi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
c. Rancangan eksperimen yang sebenarnya
Prinsip ekuivalensi kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol pada rancangan ini harus terpenuhi.
d. Rancangan jenis lain
Penelitian ini, desain yang digunakan adalah desain eksperimen yang sebenarnya (true experimental designs) yang kedua yaitu pengujian-awal pengujian-akhir kelompok kontrol (pretest-postes control grup disain)
Dalam penelitian ini desain yang dipilih peneliti adalah (quasi eksperimental) atau eksperimen semu. Quasi eksperimental pada dasarnya sama dengan eksperimen murni, bedanya adalah dalam pengontrolan variabelnya.[footnoteRef:9] Dengan tujuan agar peneliti dapat mengontrol semua variabel yang mempengaruhi jalanya eksperimen.  [9:  Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan . . ., hal. 50] 

Dalam penelitian ini memerlukan data yang mencerminkan kemampuan siswa sesudah program pengajaran yaitu dengan mengadakan eksperimen belajar mengajar terhadap kelompok siswa yang dengan menggunakan pendekatan problem solving dan pembelajaran konvensional.

B. [bookmark: _Toc401179332]Popuasi, Sampling dan Sampel Penelitian 
1. Populasi
Dalam metodologi penelitian popolasi amat popular, digunakan untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.[footnoteRef:10] [10:  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Prenada Media, 2005), hal. 98] 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.[footnoteRef:11] Dalam buku lain disebutkan bahwa populasi pada prisipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau binatang yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir semua kesimpulan.[footnoteRef:12] Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi adalah seluruh obyek penelitian. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas VII di SMPN 2 Ngunut yang berjumlah 351 siswa [11:  Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: CV Alfabeta, 2013 ), hal . 49]  [12:  Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), hal. 53] 

1. Sampling
Pengambilan sampel yang tepat merupakan salah satu teknik dalam penelitian, karena sampel yang kurang tepat atau kurang mewakili, akan mengakibatkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian tidak tepat.[footnoteRef:13] Terdapat beberapa cara pengambilan sampel, yaitu: [13:  Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif  . . . , hal. 35] 

a. Teknik random sampling
Teknik ini disebut juga acak, serampangan tidak pandang bulu/tidak pilih kasih, obyektif, sehingga seluruh elemen populasi mempunyai kesempatan untuk menjadi sampel penelitian. 
b. Teknik non random sampling
Pada teknik ini, tidak semua elemen yang ada pada populasi mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel. Teknik ini bagi menjadi 7, yakni:
1) Pengambilan sampel berlapis/berstrata (stratified sampling).
2) Pengambilan sampel berkelompok (cluster sampling).
3) Pengambilan sampel wilayah atau area (area probability sample).
4) pengambilan sampel secara porposional atau sampel imbangan (proportional sample).
5) Pengambilan sampel bertujuan (purposive sample/judgmental sampling).
6) Pengambilan sampel kemabar (double sample).
7) Pengambilan sampel kuota (quota sample).[footnoteRef:14] [14:  Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif  . . . , hal. 36-38] 

Adapun sampling dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel bertujuan (purposive sample/judgmental sampling) digunakan pada sampel yang karakteristiknya sudah ditentukan dan diketahui lebih dulu berdasarkan ciri dan sifat populasinya.[footnoteRef:15] Sampel bertujuan (purposive sample/judgmental sampling) adalah teknik penetuan sampel dengan pertimbangan tertentu.[footnoteRef:16]  [15:  Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan. (Malang: UMM Press, 2006), hal. 14]  [16:  Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif  . . . , hal. 37] 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purpose sampling. Hal ini karena penarikan sampel yang digunakan berdasarkan karakteristik yang diterapkan terhadap elemen populasi target yang disesuaikan dengan tujan atau masalah penelitian.
Karakteristik yang dimaksud peneliti didasarkan pada hasil studi pendahuluan sebelum penelitian dilakukan. Karakteristik tersebut antara lain sampel homogen, situasi dan kondisi pembelajaran matematika pada kelas sampel kondusif untuk diberikan treatment. Hal ini dimaksudkan demi kelancaran penelitian.
Dalam penelitian ini diambil kelas VII D dan kelas VII E dengan pertimbangan sudah mencapai materi yang sama dan siswa dalam kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan yang homogen sehingga data yang diperoleh akan mewakili populasi. Pemilihan kelas ini dilakukan melaui wawancara dengan guru matematika dan melihat seluruh daftar nilai rata-rata kelas VII terbih dahulu. 
1. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang sama dari obyek yang merupakan sumber data.[footnoteRef:17] Sedangkan sumber lain mengatakan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi.[footnoteRef:18] Peneliti sangat memerlukan pengambilan sampel mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, dan kemampuan yang ada tidak memungkinkan peneliti untuk meneliti seluruh populasi yang ada.  [17:  Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula. (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), hal. 50]  [18:  Sugiyono, MemahamiPenelitian  . . . , hal . 49] 

Setelah melakukan wawancara atau interview dengan guru matematika untuk mengetahui dua kelas yang homogen, maka sampel dalam penelitian ini adalah VII D sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 28 siswa dan kelas VII E sebagai kelas kontrol yang berjumlah 28 siswa, dimana kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan rata-rata sama. Sehingga pemilihan sampel tersebut dapat mencerminkan karakteristik populasi yaitu peserta didik kelas VII SMPN 2 Ngunut Tulungagung semester genap tahun pelajaran 2014/2015.  

C. [bookmark: _Toc401179333]Data, Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran 
1. Data 
Data adalah informasi tentang sebuah gejala yang harus dicatat, lebih tepatnya data, tentu saja merupakan rasion d’entre seluruh proses pencatatan.[footnoteRef:19] Selain itu, data merupakan suatu informasi yang dikuantitatifkan dan diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau menguji hipotesisis yang diperlukan. Data ini diperoleh dari suatu pengukuran, yaitu menterjemahkan hasil-hasil pengamatan melalui angka-angka. Proses yang menghasilkan angka-angka tersebut menentukan interpretasi yang dibuat, selain menentukan prosedur statistikanya.  [19:  Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 53] 

Data yang diperoleh melalui suatu pengukuran mempunyai tingkatan atau skala pengukuran, yaitu skala nominal, ordinal, interval dan rasio.[footnoteRef:20] Jadi, dapat disimpulkan data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan . Data yang diperoleh seharusnya relevan artinya data yang ada hubunganya langsung dengan masalah penelitian.[footnoteRef:21] [20:  Tatag Eko Yuli Siswono, Penelitian Pendidikan  . . . , hal. 68 ]  [21:  Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis. (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 106] 

1. Sumber Data
Sumber data adalah semua informasi baik yang merupakan benda nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa/gejala baik secara kuantitatif ataupn kualitatif.[footnoteRef:22] Sedangkan sumber data kuantitatif adalah sumber data yang mampu disuguhkan dalam bentuk angka-angka.[footnoteRef:23] Sumber data yang demikian akan sangat menguntungkan didalam pekerjaan analisis, karena secara langsung dapat diterapkan metode analisis disamping lebih bersifat obyektif.  [22:  Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian. . . , hal. 44]  [23:  Ibid., hal. 45] 

Data dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu data intern dan data ekstern. Data intern adalah data yang diperoleh atau bersumber dari dalam suatu instansi (lembaga, organisasi). Sedangkan data ekternal adalah data yang diperoleh atau bersumber dari luar instansi.[footnoteRef:24] [24:  Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi . . . , hal. 54] 

Data ektern dibagi menjadi dua jenis, yaitu:[footnoteRef:25] [25:  Ibid., hal. 54] 

a. Data primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut.[footnoteRef:26] Data yang diperoleh melalui wawancara atau memakai kuesioner merupkan contoh data primer. Sumber data primer pada penelitian ini adalah nilai post test (tes yang dilakukan setelah diberikan tretment) pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.  [26:  Ibid., hal 54] 

b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak secara langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut.[footnoteRef:27] Data yang diperoleh dari laporan suatu perusahaan, atau dari suatu lembaga untuk keperluan skripsi adalah merupakan contoh data sekunder. Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah nilai ulangan harian materi persamaan linear satu variabel kelas VII dan informasi dari kepala sekolah, guru, serta dokuntasi dari buku arsip maupun fakta.  [27:  Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi . . . , hal. 55] 

1. Variabel 
Variabel adalah kondisi  kondisi, karakteristik-karakteristik atau atribut yang memanipulasi, dikontrol, diamati, atau menjadi pusat perhatian peneliti.[footnoteRef:28] Variabel juga merupakan atribut obyek peneliti melakukan penelitian terhadap keberadaan suatu variabel dengan menggunakan instrument penelitian. Umumnya dalam eksperimen, variabel dibedakan menjadi dua kelompok yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Berdasarkan hal tersebut variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: [28:  Tatag Eko Yuli Siswono, Penelitian Pendidikan  . . . , hal. 44] 

a. Variabel bebas (independent variabel)
Variabel bebas (independent variabel) adalah suatu kondisi atau karakteristik yang merupakan manipulasi atau perlakukan yang diberikan pada suatu kelompok untuk menerangkan hubungan dengan venomena yang diobserbasi.[footnoteRef:29] Adapun variabel bebas pada penelitian ini adalah penguasaan pertidaksamaan linear satu variabel. [29:  Tatag Eko Yuli Siswono, Penelitian Pendidikan  . . . , hal. 44-45] 

b. Variabel terikat (dependent variabel) 
Variabel terikat (dependent variabel) adalah suatu kondisi atau karakter yang merubah atau muncul/tidak muncul ketika peneliti memberikan manipulasi atau perlakuan. Dengan kata lain variabel terikat adalah suatu kondisi yang muncul sebagai akibat dari variabel bebas.[footnoteRef:30] Adapun variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika.  [30:  Ibid., hal. 45] 

1. Skala Pengukuran 
Dalam melakukan penelitian yang sistematis maka harus memperhatikan data atau informasi yang terkumpul. Menurut kamus bahasa Indonesia data adalah bahan-bahan, pendapat/keterangan.[footnoteRef:31] Sedangankan informasi adalah hasil pengolah data yang dipakai untuk suatu keperluan. [31:  Emilia Setyoningtyas, Kamus Trendy Bahasa Indonesia. (Surabaya: Apollo, t.t), hal. 211] 

Pada penelitian ini data yang dimaksud adalah data yang ditunjukkan pada indikatornya baik berupa fakta maupun skor setelah data-data tersebut sudah terkumpul maka diperlukan adanya pengukuran. Yang dimaksud pengukuran adalah suatu kejadian yang ditunjukkan untuk mengidentifikasi besar kecilnya suatu obyek atau gejala.[footnoteRef:32] [32:  Yenita Nugraini, Pengaruh Pendekatan Pemecahan Masalah Terhadap Hasil Belajar Matematika Pokok Bahsan Segi Empat (Persegi dan Persegi Panjang),  (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013), hal. 54] 

Maksud dari skala pengukuran ini untuk mengklasifikasikan variabel yang akan diukur supaya tidak terjadi kesalahan dalam menentukan analisis data dan langkah penelitian selanjutnya. Jenis-jenis skala pengukuran ada empat, yaitu:[footnoteRef:33] [33:  Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika. (Bandung: Alvabeta, 2013), hal. 11-15] 

a. Skala Nominal
Skala nominal yaitu skala yang sederhana disusun menurut jenis (kategorinya) atau fungsi bilangan hanya sebagai simbol untuk membedakan sebuah karakteristik dengan karakteristik lainya. Adapun ciri-ciri skala nominal antara lain: hasil perhitungan dan tidak dijumpai bilangan pecahan, angka yang tertera tidak label saja, tidak mempunyai urutan (ranking), tidak mempunyai ukuran baru, tidak mempunyai nol mutlak. Tes statistik yang digunakan ialah statistik non parametrik.
b. Skala Ordinal
Skala ordinal ialah skala yang didasarkan pada ranking diurutkan dan jenjang yang lebih tinggi sampai jenjang terendah atau sebaliknya. Analisis yang digunakan ialah statistik non parametrik. 
c. Skala Interval
Skala interval adalah skala yang menunjukkan jarak antara satu data dengan data yang lain dan mempunyai bobot yang sama. Analisis yang digunakan ialah uji statistic parametrik. 
d. Skala Rasio
Skala rasio adalah skala pengukuran yang mempunyai nilai nol mutlak dan mempunyai jarak yang sama. Tes statistik yang digunakan ialah tes statistik parametrik.
Dalam penelitian ini pengukuranya menggunakan dua skala. Pertama, skala nominal untuk variabel bebasnya yakni untuk pembelajaran problem solving dan pembelajaran konvesional. Kedua, skala rasio untuk mengukur variabel terikatnya yakni hasil belajar siswa. 

D. [bookmark: _Toc401179334]Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik pengumpul data 
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam metode ilmiah.[footnoteRef:34] Pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitian harus sesuai dengan metode yang telah direncanakan dan target data yang diperoleh harus sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Data yang baik adalah merupakan keharusan dari suatu penelitian untuk mendapatkan hasil yang dapat dipercaya. Apabila besar data yang dikumpulkan mempunyai nilai kebenaran yang rendah, maka hasil penelitian yang diperoleh akan tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya atau penelitiannya tidak valid dan kebenaran yang dihasilkan bukan kebenaran yang bersifat ilmiah.  [34:  Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi . . . , hal. 29] 

Pengumpul data adalah bagian intrumen pengumpul data yang menetukan berhasil tidaknya suatu penelitian.[footnoteRef:35] Menurut Nana teknik pengumpulan data ada empat, yaitu wawancara, angket, observasi dan studi dokumenter.[footnoteRef:36] Sedangkan tokoh lain membagi teknik pengumpulan terdiri dari angket, observasi, tes dan study dokumenter.[footnoteRef:37] Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data antara lain: [35:  Riduwan, Metode dan. . . , hal. 97]  [36:  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian. . . , hal. 216]  [37:  Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian. Kuantitatif . . , 2012), hal. 44] 

1. Observasi 
Pengamatan langsung merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan terlebih dahulu menetapkan tingkah yang akan diteliti, kemudian memikirkan prosedur sistematis untuk menetapkan, menggolongkan, dan mencatat tingkah laku itu baik dalam situasi yang wajar atau buatan.[footnoteRef:38] Dengan kata lain, observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis.[footnoteRef:39] Sedangkan metode observasi adalah melakukan pengamatan langsung ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.[footnoteRef:40] [38:  Tatag Eko Yuli Siswono,Penelitian Pendidikan  . . . , hal. 82]  [39:  Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif . . . , 2012), hal. 47]  [40:  Riduwan, Metode dan . . . , hal. 104] 

Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun nonpartisipatif. Dalam observasi non parsipatif (participatory observation) pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta rapat atau peserta pelatihan. Dalam observasi nonpartisipatif (participatory observation ) pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan. [footnoteRef:41] [41:  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian . . . , hal. 220] 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi nonpartisipatif. Karena peneliti bukan merupakan bagian dari obyek yang hendak diteliti. Metode ini digunakan untuk mengetahui keadaan sekolah, letak dan batas-batas sekolah, kondisi bangunan dan sarana prasarana sekolah.
1. Tes
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah-perintah (yang harus dikejakan) oleh testee, sehingga (atas data yang diperoleh dari pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi testee, nilai mana yang dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainya, atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu.[footnoteRef:42] [42:  Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian. Kuantitatif  . . , 2012), hal. 49] 

Menutut Sudjana tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajara.[footnoteRef:43] Sedangkan tes menurut Riduwan adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, integensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.[footnoteRef:44] [43:  Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif. . . , 2012), hal. 50]  [44:  Riduwan, Metode dan. . . , hal. 105] 

Dalam penelitian ini, metode tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar pokok bahasan pertidaksamaan linear satu variabel kelas VII D dan VII E di SMPN 2 Ngunut. 
1. Dokumentasi
Studi dokumenter (documentary study) merupakan suatu teknik pengumpul data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.[footnoteRef:45]  [45:  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian. . . , hal. 221] 

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang daftra nilai ulangan harian matematika siswa, daftar guru, karyawan, dan visi misi SMPN 2 Ngunut. 
1. Instrumen penelitian
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrument yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan peneliti (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui intrumen. Instrumen sebagai alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikan rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya. Data yang salah atau tidak menggambarkan data empiris bisa menyesatkan peneliti, sehingga kesimpulan penelitian yang ditarik/dibuat peneliti bisa keliru.[footnoteRef:46] [46:  Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan. (Bandung: Sinar Baru Algaensindo, 2007), hal. 97] 

Alat pengumpul data/intrumen penelitian, yang berupa pedoman observasi, diuji coba terlebih dahulu untuk mengetahui perilaku subyek sampel yang komparabel dan prosedur yang terstandar sebelum digunakan untuk mengupulkan data penelitian yang sesungguhnya. Uji coba tersebut untuk mengecek bisa yang mungkin terjadi dalam deskripsi perilaku, prosedur, situasi atau observer, serta untuk mengantisipasi kendala-kendala yang mungkin muncul.[footnoteRef:47] Dari sini dapat disimpulkan bahwa, intrumen pengumpul data adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. [47:  Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian. Kuantitatif .  ., 2012), hal. 41 ] 

Intrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Pedoman observasi, yaitu alat bantu yang digunakan peneliti ketika mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap venomena yang diselidiki. (Lampiran 2)
b. Pedoman tes, yaitu alat bantu yang berupa soal-soal tes tertulis, dalam penelitian ini peneliti menggunkan post tes untuk mengetahui pengaruh problem solving terhadap hasil belajar pada materi pertidaksamaan linear satu varibel siswa kelas VII SMPN 2 Ngunut. Tes yang digunakan adalah bentuk soal subjektif yang terdiri dari 5 soal. (Lampiran 11)
Adapun soal-soal tes tertulis yang akan digunakan untuk instrument pengumpulan datanya berbentuk soal uraian yang sebelumnya soal-soal test tersebut terlebih dahulu di uji cobakan. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal-soal test tersebut. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliable.[footnoteRef:48] [48:  Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian. Kuantitatif  . . . , 2012), hal. 41] 

1) Analisis Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingakat kevalitan atau kesahihan sesuatu instrument. Suatu intrumen yang valid atau shahih mempunyai validitas tinggi. Sedangkan, intrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Uji validitas mempunyai dua macam bentuk yaitu validitas ahli/logis dan validitas empiris.[footnoteRef:49] Adapun uji validitas yang digunakan untuk untuk menguji validitas empiris adalah rumus teknik korelasi produck moment yang dikemukan oleh Pearson.  [49:  Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif  . . . , 2012), hal. 42] 

	
	Keterangan:
 = koefisien korelasi antara dan 
 = jumlah siswa 
 = skor total butir soal
 = skor total
Kolerasi dilambangkan () dengan ketentuan nilai  tidak lebih dari harga ( ). Apabila nilai artinya korelasinya negatif sempurna,  tidak ada korelasi, dan berarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan arti harga akan dikonsultasikan dengan tabel nilai  sebagai berikut:[footnoteRef:51] [51:  Riduwan, Metode dan. . . , hal. 136] 

Tabel 3.1 Kriteria Interpretasi Nilai 
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,800 – 1,000
0,600 – 0,799
0,400 – 0,599
0,200 – 0,399
0,000 – 0,199
	Sangat Kuat
Kuat
Cukup Kuat
Rendah
Sangat Rendah


Kriteria pengujian validitas dikonsultasikan dengan harga  produck moment pada tabel, dengan , jika  maka item soal tersebut dikatakan valid.[footnoteRef:52] Selain itu peneliti juga menggunakan SPSS 16.0 for Windows untuk menguji validitas.  [52:  Tulus Winarsunu, Statistik  dalam . . . , hal. 70] 

2) Analisis Reliabilitas 
Intrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliable akan menghasilakn data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataanya, maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.[footnoteRef:53] Karena tes yang digunakan merupakan tes uraian, maka rumus untuk menghitung reliabelitas soal menggunakan rumus Alpha, yaitu: [53:  Tulus Winarsunu, Statistik  dalam . . . , hal. 178] 

	
	Keterangan:
 = nilai reliabilitas 
 = jumlah variants skor tiap-tiap item
 = variant total 
 = jumlah item
Kriteria pengujian reliabilitas soal tes dikonsultasikan dengan harga  product moment pada tabel, jika  maka item tes yang diuji cobakan tidak reliabel.[footnoteRef:55] Selain itu peneliti juga menggunakan SPSS 16.0 for Windows untuk menguji reliabilitasnya. [55:  Ibid., hal. 128] 

Dari hasil pengujian reliabilitas dengan bantuan SPSS 16.0 for Windows diperoleh nilai tabel menunjukkan N = 30 yang artinya banyak responden 30 orang dan persen % = 100,0 yang menyatakan signifikasi dan pada tabel crobach’s alpha sebesar 0,866. Hal ini dapat dilihat pada nilai cronbach’s alpha ( apabila nilai . Pada  dengan n = 30 diperoleh . Karena 0,866 > 0,361 maka soal ini dikatan reliabel. Dan berdasarkan interpretasi terhadap nilai koefisien karelasi  berarti bahwa item pada instrument hasil belajar adalah sangat tinggi. 
c. Pedoman dokumentasi, yaitu alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data dan arsip dokumentasi maupun buku kepustakaan yang berkaitan dengan variabel. (Lampiran 3)

E. [bookmark: _Toc401179335]Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.[footnoteRef:56] Analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan dan bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasinya dan saran-saran yang berguna untuk kebijakan peneliti selanjutnya.[footnoteRef:57] [56:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: CV Alfabeta, 2012), hal. 335]  [57:  Yenita Nugraini, Pengaruh Pendekatan . . . , hal. 61] 

Dengan teknik analisis data statistik data diperoleh kesimpulan yang sebenarnya dapat dipertanggungjawabkan. Metode statistik digunakan untuk menganalisis tes hasil belajar serta mengetahui apakah ada pengaruh antara siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan problem solving dengan siswa yang diajar menggunaakan metode konvensional pada materi pertidaksamaan linear satu variabel.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kuantitatif, yaitu data yang dapat diwujudkan dengan angka yang diperoleh dari lapangan. Adapun data kuantitaif ini dianalisis oleh peneliti dengan mengunakan statistik. Rumus yang digunakan adalah rumus t-test atau uji t dan menggunakan program SPSS 16.00 for Window yaitu Independen Sample t-test. Teknik t-test merupakan teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. [footnoteRef:58] Rumus uji t banyak ragamnya dan pemakaianya disesuaikan dengan karakteristik data yang akan dibedakan. Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi sebelum uji t dilakukan.[footnoteRef:59] Pesyaratanya adalah: [58:  Sugiyono, Metode Penelitian . . . , hal. 243]  [59:  Yenita Nugraini, Pengaruh Pendekatan . . . , hal. 62] 

1. Analisis Data Awal
Pada analisis data awal yang harus dilakukan peneliti adalah uji kesamaan dua variant (homogenitas). Uji homogenitas merupkan persyaratan melakukan t-test, tujuanya untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian bearawal dari kondisi yang sama atau homogen dan memastikan apakah asumsi homogenitas pada masing-masing kategori data sudah terpenuhi ataukah belum. Apakah asumsi homogenitas terbukti maka peneliti dapat melakukan pada tahap analisis data lanjutan. Akan tetapi apabila tidak terbukti maka peneliti harus melakukan pembetulan-pembetulan metodologis.[footnoteRef:60] Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai variant yang sama atau tidak. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut: [60:  Tulus Winarsunu, Statistik  dalam . . . , hal. 99] 

 = sampel homogen
 = sampel tidak homogen
Untuk menguji kesamaan dua variant digunakan rumus sebagai berikut:

Variant .[footnoteRef:61] [61:  Ibid., hal. 100] 

Untuk menguji apakah kedua varian tersebut sama atau tidak maka dikonsultasikan dengan dengan  dengan dk pembilang adalah banyaknya data tersebut dikurangi satu dan dk penyebut adalah banyaknya data yang terkecil dikurangi satu. Jika maka  diterima yang berarti bahwa kedua kelas tersebut mempunyai variant yang sama atau dikatan homogen, sehingga dapat dilanjutkan pada analisis data akhir berupa uji normalitas dan uji t.
2. Analisis Data Akhir
Setelah semua perlakuan terakhir kemudian diberi tes. Data yang diperoleh dari hasil pengukuran kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah hasilnya sesuai dengan hipotesis yang diharapkan.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara spesifik sebelum dilakukan uji t. Uji normalitas digunakan untuk mengkaji apakah dalam sebuah model t-test, mempunyai distribusi normal atau tidak. Data diperoleh dari nilai post test pada materi pertidaksamaan linear satu variabel, kemudian data tersebut diuji normalitasnya apakah data kedua kelas tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data yang diperoleh digunakan uji Chi-kuadrat. Adapun langkah-langkah uji chi-kuadrat adalah sebagai berikut:
1) Mencari skor terbesar dan terkecil
2) Mencari nilai rentangan (R)
3) Mencari banyaknya kelas (BK)
K = 1 + 3,3 log n
4) Mencari panjang kelas (i)

5) Membuat tabulasi dengan tabel penolong
6) Mencari rata-rata (mean)
 .[footnoteRef:62] [62:  Riduwan, Metode dan . . . , hal. 180] 

7) Mencari simpangan baku (standar deviasi)
.[footnoteRef:63] [63:  Ibid., hal. 181] 

8) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara:
a) Menentukan batas kelas 
b) Mencari harga Z-score dari setiap batas kelas X dengan rumus

Keterangan :
 = bilangan baku 
 = rata-rata 
 = simpangan baku sampel 
c) Mencari 0-Z dari tabel kurva normal dari 0-Z
d) Mencari luas tiap kelas dengan cara mengurangkan angka-angka 0-Z 
e) Menghitung frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas interval dengan jumlah responden 
9) Menghitung statistik Chi-kuadrat dengan rumus sebagai berikut:
.[footnoteRef:64] [64:  Riduwan, Metode dan . . . , hal. 182] 

b. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Hasil Pembelajaran
Uji perbedaan yaitu untuk mengetahui ada perbedaan antara satu kelompok dengan kelompok lain.[footnoteRef:65] Dalam penelitian ini perbedaan yang dimaksud ialah perbedaan rata-rata nilai tes hasil belajar pada kelompok  eksperimen dan kelompok kontrol. [65:  Yenita Nugraini, Pengaruh Pendekatan . . . , hal. 65] 

Disamping analisis data menggunakan SPSS (Statistik Product an Service Solusion) 16.0 for Windows, peneliti juga melakukan analisis data secara normal, yaitu dengan rumus independent sample t-test yang digunakan yaitu sebagai berikut:
.[footnoteRef:66] [66:  Tulus Winarsunu, Statistik  dalam . . . , hal. 82] 

Keterangan :
 = Mean pada distribusi sampel 1
 = Mean pada distribusi sampel 2
= Nilai variant pada distribusi sampel 1 
= Nilai variant pada distribusi sampel 2
 = Jumlah individu pada sampel 1
 = Jumlah individu pada sampel 2
Apabila disederhanakan rumus independent t-tes tersebut akan menjadi:

dimana  adalah standart kesalahan perbedaan mean yang diperoleh melalui rumus:
.[footnoteRef:67] [67:  Tulus Winarsunu, Statistik  dalam . . . , hal. 82] 

Hasil perhitungan t-test tersebut selanjutnya disebut  yang akan dibandingkan dengan  pada taraf signifikansi 5%. Untuk memeriksa tabel nilai-nilai  harus ditemukan lebih dahulu nilai derajat kebebasab () pada keseluruhan yang diteliti dengan rumus .[footnoteRef:68] [68:  Ibid., hal. 84] 

c. Pengujian Hipotesis 
1. Menentukan formulasi hipotesis
 = Ada pengaruh problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi pertidaksamaan linear satu variabel kelas VII SMPN 2 Ngunut Tulungagung semester genap tahun ajaran 2014/2015
 = Tidak ada pengaruh problem solving terhadap hasil belajar matematika materi pada materi pertidaksamaan linear satu variabel kelas VII SMPN 2 Ngunut Tulungagung semester genap tahun ajaran 2014/2015
2. Menentukan dasar pengambilan keputusan
a. Berdasarkan sig
Jika sig < 0,05, maka  diterima 
Jika sig > 0,05, maka  ditolak 
b. Berdasarkan 
Jika , maka  diterima
Jika , maka  ditolak 
3. Membuat kesimpulan
a. Jika sig < 0,05 atau , maka  ditolak dan  diterima. Dengan demikian hipotesis berbunyi ”ada pengaruh problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi pertidaksamaan linear satu variabel kelas VII SMPN 2 Ngunut Tulungagung semester genap tahun pelajaran 2014/2015“ adalah signifikan.
b. Jika sig > 0,05 atau , maka  ditolak dan  ditolak. Dengan demikian hipotesis berbunyi ”Tidak ada pengaruh problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi pertidaksamaan linear satu variabel kelas VII SMPN 2 Ngunut Tulungagung semester genap tahun pelajaran 2014/2015“ adalah signifikan.
Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh problem solving terhadap hasil belajar siswa dapat diketahui dengan rumus berikut:
		.[footnoteRef:69] [69:  Yenita Nugraini, Pengaruh Pendekatan . . ., hal. 68] 

		Keterangan:
		 = rata-rata pada distribusi sampel 1 
		 = rata-rata pada distribusi sampel 2
	Kriteria interpretasi besarnya pengaruh ini dapat dilihat pada tabel kriteria interpretasi berikut:
Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Besarnya Pengaruh
	Interval
	Interpretasi

	0% - 39%
	Rendah

	40% - 59%
	Sedang

	60% - 79%
	Cukup

	80% - 100%
	Tinggi


Selain dengan menghitung manual menggunakan rumus, peneliti juga melakukan perhitungan SPSS 16.0 for Window. 

F. [bookmark: _Toc401179336]Prosedur Penelitian
Untuk mendapat data yang diperlukan, dalam penelitian ini ditempuh prosedur sbb:
1. Tahap persiapan 
Dalam tahap ini melakukan sebagai berikut: 
1. Peneliti melakukan observasi ke SMPN 2 Ngunut untuk meminta izin penelitian
1. Meminta surat permohonan izin kepada rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung
1. Mengajukan surat pwrmohonan izin penelitian kepada kepala SMPN 2 Ngunut
1. Pelaksaan penelitian
1. Menyiapkan perangkat mengajar dalam kegiatan belajar mengajar
1. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
1. Absensi untuk peserta didik
1. Buku paket kelas VII SMP/MTs
1. Daftar nilai
1. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar
Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada dua kelas yang menjadi sampel penelitian, yaitu kelas VII E sebagai kelas kontrol dan kelas VII D sebagai kelas eksperimen. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan sampai meteri yang diberikan selesai disampaikan ke peserta didik dalam hal ini materi disampaikan adalah pertidaksamaan linear satu variabel. 
1. Melaksanakan tes
Dilaksanakanya tes bertujuan untuk memperoleh data tentang hasil belajar peserta didik dari dua kelas yang menggunakan pembelajaran yang berbeda, yaitu pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah dan pembelajaran konvensional. Materi test meliputi materi yang telah disampaikan kepada peserta didik selama eksperimen, yaitu pokok bahasan pertidaksamaan linear satu variabel. 
1. Mengumpulkan data
Dalam tahap ini peneliti mengumpukan data yang ada dilapangan baik dokumentasi maupun pengamatan lapangan pada obyek penelitian, sehingga dengan mengetahui data-data yang terkumpul peneliti dapat melakukan test hasil belajar matematika pokok bahasan pertidaksamaan linear satu variabel pada siswa kelas VII SMPN 2 Ngunut yang akan diteliti. 
1. Analisis data
Dalam tahap ini peneliti menganalisis data yang telah diperoleh. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode statistik. Analisis tersebut untuk mengetahui apakah hipotesisnya signifikan atau tidak.
1. Interpretasi 
Hasil analisis data pada dasarnya masih bersifat faktual sehingga masih perlu diberi interpretasi pada penelitian ini. Interpretasi dilakukan sesuai dengan hasil pengolahan data tersebut dalam bentuk pernyataan verbal sesuai permasalahan penelitian. 
1. Kesimpulan 
Dari hasil interpretasi tersebut, maka dibuat kesimpulan untuk mendeskripsikan hasil penelitian apakah ada pengaruh problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi pertidaksamaan linear satu variabel siswa kelas VII SMPN 2 Ngunut. 
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